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Abstract

As the commodity grown, ornamental fish has an interesting added value. Many things can serve
as a supporting factor in conducting the business of ornamental fish, such as having economic value and
many enthusiasts who already spread to the whole society. One major problem in the cultivation of
ornamental fish in Indonesia to this day is about the disease. One of the diseases that often strike in the
ornamental fish pond is parasiter disease. In anticipation of losses due to parasitic attacks on fish, is
necessary to identify types of ectoparasites that attack the seed of koi fish. This is done sejal early, so that
the seeds are already carrying the disease agent could negatively impact on the enlargement and not
widespread.

The purpose of this study was to determine the type of ectoparasites that attack koi fish and find
out the prevalence of ectoparasites that attack koi fish (Cyprinus carpio) in East Java at Prapen Surabaya
The method wusedis asurvey method for gathering informationfrom most ofthe population is
considered to represent a particular population. Types of ectoparasites found were Trichodina sp.,
Chilodonella sp., Myxobollus sp., Ichtyopthirius multifilis, Dactylogyrus sp, Gyrodactylus sp., And
Argulus japonicus. Prevalence rate of ectoparasites that infested fish Koi (Cyprinus carpio) in Surabaya
fish stock is Trichodina sp. 84%, Chilodonella sp. 31%, Myxobollus sp. 17%, Ichtyopthirius multifilis

4%, 13% Dactylogyrus sp., Gyrodactylus sp. 7% and Argulus sp. 14%.
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Pendahuluan

Ikan hias memiliki nilai tambah yang
menarik. Banyak hal yang dapat dijadikan
sebagai faktor pendukung dalam melakukan
usaha ikan hias, diantaranya mempunyai nilai
ekonomis dan banyak peminat yang sudah
menyebar ke seluruh lapisan masyarakat. ikan
koi bukan merupakan komoditas baru di
Indonesia, hanya saja kurang dikenal jika
dibandingkan dengan ikan mas koki. Ikan koi
sebagai ikan hias yang mempunyai warna
menarik, merupakan salah satu budaya Jepang
yang sangat dijunjung tinggi seperti halnya
tanaman bonsai. Menurut data Kementrian
Kelautan dan Perikanan (2010), ekspor ikan
hias Indonesia mencapai 10 juta dolar AS tahun
2009 dan pada tahun 2010 diperkirakan
mencapai 12 juta dolar AS. Sedangkan nilai
ekspor ikan koi mencapai 200 miliar pada tahun
2009 (Kementrian dan Kelautan, 2010).

Ikan koi mempunyai badan yang
berbentuk torpedo dengan alat gerak berupa
sirip.  Sirip-sirip yang melengkapi bentuk
morfologi koi adalah sebuah sirip punggung
(dorsal fin), sebuah sirip anus (anal fin), sebuah

sirip ekor (caudal fin) dan sepasang sirip dada
(pectoral fin), sepasang sirip perut (ventral fin).
Sirip-sirip tersebut sangat penting bagi koi
untuk berpindah tempat. Morfologi koi tidak
jauh berbeda dengan ikan species lainnya,
badan koi ditutupi oleh dua lapisan kulit, yaitu
kulit luar (epidermis) dan kulit dalam (dermis).
Epidermis berguna untuk melindungi kulit dari
lingkungan luar atau sebagai proteksi seperti
benturan, kotoran, dan hama penyakit (Bachtiar,
2002). Susanto (2000) mengemukakan bahwa
lapisan endodermis terdiri dari serat-serat penuh
dengan sel. Pangkal sisik dan urat-urat terdapat
pada lapisan ini, juga sel warna. Warna tubuh
koi merupakan faktor yang paling menentukan
daya tarik koi. Warna tubuh koi terdapat pada
lapisan dermis mengandung pigmen atau warna
seperti kuning, hitam, merah, dan putih.
Masalah utama dalam budidaya ikan
hias di Indonesia hingga saat ini salah satunya
adalah  tentang penyakit.  Penyakit ini
menyebabkan kerugian ekonomis karena dapat
menyebabkan pertumbuhan terhambat, periode
pemeliharaan lebih lama, tingginya konversi
pakan, padat tebar yang tinggi dan kematian
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mengakibatkan
produksi

ikan, sehingga dapat
menurunnya  atau hilangnya
(Handajani dan Samsundari, 2005).

Salah satu penyakit yang sering
menyerang ikan hias di kolam adalah penyakit
parasiter, yaitu penyakit yang disebabkan
organisme parasit Protozoa, Helminth dan
Arthropoda. Parasit merupakan hewan renik
yang hidup pada organisme lain yang berbeda
spesiesnya, selain mendapatkan perlindungan
juga memperoleh makanan untuk kelangsungan
hidupnya. Penularan parasit lebih mudah dan
lebih cepat terjadi dalam usaha budidaya ikan
Koi (Cyprinus carpio). Parasit yang sering
menyerang pada ikan air tawar adalah
Trichodina sp., Ichthyophthirius multifilis,
Oodonium sp., Chilodonella sp., Cestoda dan
Trematoda (Yuasa et al., 2003).

Untuk mengetahui jenis ektoparasit
yang menyerang benih ikan koi (Cyprinus
carpio) di bursa ikan hias Surabaya dan untuk
mengetahui tingkat prevalensi ektoparasit yang
menyerang benih ikan koi (Cyprinus carpio) di
bursa ikan hias Surabaya.

Metodologi

Penelitian ini telah dilaksanakan pada awal
April sampai dengan Mei 2011 di Laboratorium
Pendidikan Fakultas Perikanan dan Kelautan
Universitas  Airlangga, dan Laboratorium
Parasitologi Veteriner Fakultas Kedokteran
Hewan Universitas Airlangga. Bahan yang

digunakan dalam melaksanakan penelitian ini
adalah benih ikan koi ukuran 5-10 cm (Cyprinus
carpio) yang diperoleh dari penjual ikan di
bursa ikan hias Jawa Timur jalan Raya Prapen
Surabaya. Bahan vyang digunakan untuk
pemeriksaan parasit adalah ikan sampel, tisu
dan aquades. Peralatan penelitian yang akan
digunakan dalam pemeriksaan parasit adalah
gunting, pinset, pisau bedah dan nampan. Alat
yang digunakan untuk identifikasi parasit adalah
obyek gelas, cover gelas, mikroskop binokuler.
Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode survei. Benih ikan
koi dibeli dari 5 penjual, jumlah total ikan
sampel sebanyak 100 ekor dengan masing-
masing pengambilan sampel tiap penjual
sebanyak 20 ekor disesuaikan dengan jumlah
yang ada yaitu minimal 5-10 ekor (Balai
Karantina Ikan kelas Il Tanjung Emas, 2009).
Pemeriksaan  ektoparasit meliputi  bagian
permukaan tubuh, sirip dan insang. Pemeriksaan
dilakukan dengan pengerokan (scrapping) pada
permukaan tubuh, sirip dan ekor.

Hasil dan Pembahasan

Parasit dengan prevalensi tertinggi
84% vyaitu Trichodina sp. menyerang sebagian
besar benih ikan Koi (Cyprinus carpio).
Kemudian Chilodonella sp. dengan prevalensi
31%, Myxobollus sp. dengan prevalensi 17%,
Argulus japonicus dengan prevalensi 14%,
Dactylogyrus sp. dengan prevalensi 13%,

Tabel 1. Tingkat prevalensi ektoparasit yang menyerang benih ikan Koi di bursa ikan hias Surabaya

No. Jenis Ektoparasit Benih yang Total sampel Tingkat prevalensi
terserang (ekor) (ekor) (%)

Protozoa

1 Trichodina sp. 84 100 84

2 Chilodonella sp. 31 100 31

3 Myxaobollus sp. 17 100 17

4 Ichtyopthirius multifilis 4 100 4
Helminth

5 Dactylogyrus sp. 13 100 13

6 Gyrodactylus sp. 7 100 7
Arthropoda

7 Argulus japonicus 14 100 14

Tabel 2. Derajat infeksi pada benih ikan koi

No. Jenis Parasit Benih yang terserang Total sampel yang terserang
(ekor)
1 Trichodina sp. 0,8762 97
2 Chilodonella sp. 0,3195 97
3 Myxobollus sp. 0,1752 97
4 Ichtyopthirius multifilis 0,0412 97
5 Dactylogyrus sp. 0,314 97
6 Gyrodactylus sp. 0,0721 97
7 Argulus japonicus 0,1443 97
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Gyrodactylus sp. dengan prevalensi 7% dan
Ichtyopthirius  multifilis dengan prevalensi
terendah 4%.

Infeksi parasit Trichodina sp. banyak
menyerang benih ikan koi, sebanyak 0,8762.
Infeksi parasit Chilodonella sp. sebanyak
0,3195. Infeksi parasit Myxobollus sp. sebanyak
0,1752. Infeksi parasit Ichtyopthirius multifilis
sebanyak 0,0412. Infeksi parasit Dactylogyrus
sp.  Sebanyak  0,314. Infeksi  parasit
Gyrodactylus sp. sebanyak 0,0721, sedangkan
infeksi parasit  Argulus japonicus sebanyak
0,1443.

Infeksi dari golongan Protozoa yaitu
Trichodina sp. hampir menginfeksi semua benih
ikan koi. Parasit ini menyerang seluruh
permukaan tubuh. Trichodina sp. menginfeksi
84 ekor dari 100 sampel benih ikan koi
(Cyprinus carpio) dengan tingkat prevalensi
84%. Derajat infeksi benih ikan koi pada Tabel
2. dinyatakan infeksi Trichodina sp. sebesar
0,8762. Trichodina sp. merupakan salah satu
parasit yang sering menyerang ikan budidaya,
terutama pada bagian kulit dan insang.
Trichodina sp. sering ditemukan pada benih
ikan tawar (Taufik et al., 2003). Parasit ini
dapat menembus ke dalam lamella insang dan
menembus ke dalam pembuluh darah, sehingga
menyebabkan  pendarahan.  Luka  yang
ditimbulkan dapat menyebabkan gangguan
keseimbangan, mengganggu pernapasan dan
menyebabkan kematian (Cahyono dkk, 2006).

Chilodonella sp. menginfeksi 31 ekor
dari 100 sampel benih ikan koi (Cyprinus
carpio) dengan tingkat prevalensi 31%. Derajat
infeksi benih ikan koi dinyatakan infeksi
Chilodonella sp. sebesar 0,3195. Chilodonella
sp. lebih banyak menyerang benih ikan,
menyerang bagian kulit, sirip dan insang. lkan
yang terinfeksi mengalami iritasi, melompat
dipermukaan, menjadi lemah dan tidak
responsif serta banyak mengeluarkan lendir.
Infeksi  Chilodonella  sp. pada inang
menyebabkan lapisan epithel inang mengalami
kerusakan dan menghilangkan lendir, karena
parasit ini memakan sel epitel (Mulia, 2003).
Myxobollus sp. menginfeksi 17 ekor dari 100
sampel benih ikan Koi (Cyprinus carpio)
dengan tingkat prevalensi 17 %. Derajat infeksi
benih ikan koi dinyatakan infeksi Myxobollus
sp. sebesar 0,1752. Parasit ini sangat berbahaya
karena dapat menyebar dengan cepat di perairan
budidaya. Myxobolus sp. merugikan dan
berbahaya terutama ukuran benih. Gejala klinis
yang merupakan ciri khas Myxobolus sp. adalah
terdapatnya nodul berwarna merah keputih-
putinan pada lamella insang ikan yang
terserang, sehingga operkulum tidak dapat
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menutup dengan sempurna. Hal tersebut dapat
menyebabkan kematian pada benih ikan hingga
50 % (Mulyana dkk, 1990). Ichtyopthirius
multifilis menginfeksi 4 ekor dari 100 sampel
benih ikan koi (Cyprinus carpio) dengan tingkat
prevalensi 4%. Derajat infeksi benih ikan koi
dinyatakan infeksi Ichtyopthirius  multifis
sebesar  0,0412.  Ichtyopthirius  multifis
merupakan salah satu parasit yang sering
menyerang dan menimbulkan sakit pada ikan.
Pada infeksi tinggi parasit ini menimbulkan
bintik-bintik putih pada permukaan tubuh.
Parasit ini menyerang pada bagian lapisan lendir
kulit, insang dan sirip. Jika menyerang insang
parasit ini akan merusak fungsi insang, maka
insang akan membengkak dan menjadi pucat
sehingga mengalami gangguan pada difusi
oksigen (Mulia, 2003).

Infeksi dari golongan Helminth yaitu
Dactylogyrus sp.. Dactylogyrus sp. menginfeksi
13 ekor dari 100 sampel benih ikan Koi
(Cyprinus carpio) dengan tingkat prevalensi
13%. Derajat infeksi benih ikan Koi dinyatakan
infeksi  Dactylogyrus sp. sebesar 0,314.
Dactylogyrus sp. sering ditemukan pada ikan air
tawar terutama pada benih ikan. Parasit ini lebih
sering menyerang ikan pada bagian insang.
Infestasi parasit ini menyebabkan permukaan
insang tertutup, rusaknya epitelium dan
ditambah dengan produksi lendir yang
berlebihan akan mengganggu pertukaran
oksigen sehingga dapat menyebabkan ikan mati
karena tidak mampu bernafas (Prayitno dan
Sarono, 1996).

Ikan yang terinfestasi akan berenang
dekat permukaan, berada dipinggir kolam dan
nafsu makan menurun (Karantina Ikan Kelas |
Depati  Amir, 2009). Gyrodactylus sp.
menginfestasi 4 ekor dari 100 sampel benih ikan
koi (Cyprinus carpio) dengan tingkat prevalensi
4%. Derajat infeksi benih ikan koi dinyatakan
infeksi  Gyrodactylus sp. sebesar 0,0721.
Gyrodactylus sp. sering ditemukan pada ikan air
tawar terutama pada benih ikan, lebih sering
menyerang ikan pada bagian kulit dan insang.
Parasit ini menyerang inang dengan cara
melekat pada bagian tubuh inang dengan
menggunakan opisthaptor yang ada pada bagian
ujung tubuh untuk menghisap dan memakan
jaringan inang. menunjukkan gejala seperti
warna kulit menjadi pucat, tedapat lapisan abu-
abu yang merupakan produksi lendir yang
berlebihan. Bercak merah dan hitam kadang
terlihat pada kulit. Pada infeksi berat, sebagian
sisik lepas, terjadi gangguan respirasi dan
osmoregulasi (Prayitno dan Sarono., 1996).

Infeksi dari golongan Arthropoda yaitu
Argulus  japonicus.  Argulus  japonicus
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menginfeksi 14 ekor dari 100 sampel benih ikan
koi (Cyprinus carpio) dengan tingkat prevalensi
14%. Derajat infeksi benih ikan koi dinyatakan
infeksi Argulus japonicus sebesar 0,1443.
Parasit ini lebih sering menyerang ikan pada
bagian kulit dan menembus dinding kulit ikan
dengan  menggunakan  proboscis  (organ
penghisap), dan menghisap darah ikan. Infeksi
dari parasit ini menyebabkan memar disekitar
luka, memproduksi lendir berlebihan, pembuluh
darah pecah dan terjadi edema (Prayitno dan
Sarono, 1996).

Kesimpulan

Jenis parasit yang menginfestasi benih
ikan Koi (Cyprinus carpio) di bursa ikan hias
Surabaya adalah golongan Protozoa: Trichodina
sp., Chilodonella sp., Myxobollus sp.,
Ichtyopthirius multifilis, golongan Helminth:
Dactylogyrus sp, Gyrodactylus sp., dan
golongan Arthropoda: Argulus japonicus dan
Tingkat prevalensi tertinggi adalah Trichodina
sp. 84 % dan terendah Ichtyopthirius multifilis
4 %.
Perlu adanya pemantauan lanjutan untuk
mengetahui jenis ektoparasit apa saja yang
masih menyerang benih ikan Koi sehingga
dapat dijadikan informasi kepada masyarakat
khususnya penghobi koi selaku pembeli dan
merupakan pemantauan penularaan parasit pada
ikan sebagai inang.
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